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Abstrak 

Dalam penerapan Pendidikan Agama Kristen meyakini ibadah yang berkenan kepada 

menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran Allah agama yang dianutnya. mengakui 

pentingnya menjalin hubungan akrab dengan allah secara terus menerus sebagai wujud 

ibadah meyakini kesempatan melayani sesame sebagai ibadah kepada allah meyakin 

seluruh hidupnya sebagai ibadah yang sejati kepada Tuhan, Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air. Sehingga dapat dilihat dari 

sikap dan kempuan terhadap prestasi belajar siswa. 

 

KataKunci: Peran guru; pendidikan agama kristen; prestasi belajar siswa 

 

Abstract 

In implementing Christian Religious Education, we believe in worship that is pleasing to accept, 

carry out and respect the teachings of the god of the religion one adheres to. recognizes the 

importance of establishing a close relationship with God continuously as a form of worship, believes 

in the opportunity to serve others as worship to God, believes that his whole life is a true worship of 

God, Demonstrates honest, disciplined, responsible, polite, caring and confident behavior in 

interacting with God. family, friends, teachers and neighbors and love of the country. So it can be 

seen from the attitudes and abilities of student learning achievement. 

 

Keywords: Teacher's role; christian religious education; student achievement 

 

A. Pendahuluan 

Setiap warga negara berhak atas 

kesempatan yang seluas-luasnya untuk 

mengikuti pendidikan agar memperoleh 

pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan 

yang sekurang-kurangnya setara dengan 

pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan 

tamatan pendidikan dasar. 

Allah menciptakan manusia sangat 

istimewa.Dalam itu sebagai mana manus 

yang paling istimewa dan mulia dari pada 

ciptaan yang lain, maka manusia harus 

menjadi diri dan saling menjungjung tinggi 

nilai-nilai kemanusiaan, baik secara 

horizontal, vertical ataupun manusia 

dengan lingkungan alam itu sendiri. Maka 

dalam penelitian ini yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai guru mata pelajaran 

pendidikan agama Kristen, begitu banyak 

persoalan atau dilemma yang dihadapi 

oleh anak-anak sekolah khususnya di SD 

negeri 071221 Mazo, dimulai dari tingkah 
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laku yang selalu mengkhawatir melakukan 

hal-hal tidak senonoh, masih anak-anak 

sudah berani malwan orangtua bahkan 

memukul orangtua, melarikan uang 

orangtua, apalagi merokok. Kalau 

dibandingkan peta atau lokasi SD ini 

sangatlah jauh dari kota, tapi pengelaman 

sangat luar biasa. Sikap anak-anak 

sekarang banyak yang tidak menghargai 

guru, orang tua ataupun keluarga, padahal 

dipulau nias ini adatnya norma kesulisaan, 

norma kesompanan sangat ketak, tapi ini 

terjadi karena pergaulan anak-anak yang 

sudah dibiarkan oleh orangtua.  

Maka melalui ini anak-anak sekarang 

ini haruslah benar-benar dibina dan 

diajarkan melalui spiritual keagamaan 

supaya dapat disadari bahwa diri atau 

tubah ini merupakan sesuatu yang paling 

mulia didunia ini, harus dijaga karena 

manusia ini dibentuk segambar dan serupa 

dengan allah, maka untuk itu mengajak 

siswa/I untuk taat kepada pancasila salah 

satu bertakwa kepada Tuhan yang maha 

Esa.  

Dalam hal ini juga siswa/I di sekolah 

dasar harusnya diberi pembatasan kehal-

hal seperti itu, karena akan sangat beresiko 

dimasa yang akan datang apalagi ini 

mereka ini masih berada didalam golongan 

dibawah umur, karena anak-anak ini 

merupakan generasi penurus bangsa maka 

dengan itu haruslah mereka dibatasi jangan 

sampai berhadapan dengan hukum. Karena 

masa yang mereka hadi sangatlah panjang, 

maka melalui penelitin ini menjadi 

pegangan untuk diterapkan dalam peran 

seorang guru sekarang ini.  

Sebagaimana bangsa-bangsa lain di 

dunia ini memiliki bermacam- macam 

suku, bangsa, demikian juga kita di 

Indonesia memilik bermacam-macam suku 

bangsa.Suku bangsa adalah golongan-

golongan orang yang seketurunan sebagai 

bagian kecil dari bangsa yang besar.Suku 

bangsa di Indonesia banyak 

jumlahnya.Setiap suku tinggal di daerah 

tertentu.Tiap suku bangsa memiliki ciri 

khas tersendiri, umpamanya, bahasanya, 

kebudayaannya dan adat istiadatnya. Dari 

Sabang sampai Merauke, kita memiliki 

bermacam-macam suku bangsa, misalnya: 

suku Gayo di Aceh, suku Kerinci di Jambi, 

suku Betawi di Jakarta, suku Ngaju di 

Kalimantan, suku Gorontalo di Sulawesi, 

suku Asmat di Papua dan lain sebagainya. 

Semua suku bangsa itu mempunyai adat 

istiadat dan bahasa yang berbeda-beda. 

Nama-nama bahasa daerahnya biasanya 

mengikuti nama suku bangsa yang 

bersangkutan. Misalnya suku Jawa 

memiliki bahasa Jawa, suku Tionghoa 

memiliki bahasa Tionghoa, suku Batak 

memiliki bahasa Batak, dan seterusnya. Di 

daerah Sumatera Utara terdapat berbagai 

macam suku bangsa yang mendiami 

wilayah provinsi Sumatera Utara, antara 

lain: suku Melayu, Batak Toba, Batak 

Pakpak, Batak Mandailing, Batak Angkola, 

Nias, Sibolga dan lain-lain. 

Masyarakat Indonesia yang terdiri 

dari berbagai macam suku bangsa, 

berbicara dengan berbagai bahasa daerah, 

tinggal di berbagai macam pulau yang ada 

di tanah air Indonesia, telah menyatakan 

kebulatan tekat bergabung dalam satu 

kesatuan menyatakan: 

1. Berbangsa satu, bangsa Indonesia. 

2. Bertanah air satu, tanah air Indonesia. 

3. Menjunjung tinggi bahasa persatuan, 

bahasa Indonesia. 

Negara Indonesia adalah Negara 

kesatuan yang berbentuk republik, sebagai 

warga Negara Indonesia wajib 

menjungjung tinggi nilai-nilai yang ada 

disetiap daerah sekalipun setiap saat 

mengalami perubahan-peruabahan yang 

sangat signifikan baik itu terhadap adanya 
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sukunya dan lain-lain sebagainya. 

Pada perkembangan sekarang ini 

siswa/siswi diberikan pemahaman untuk 

lebih taat dan bertakwa kepada Tuhan 

yang maha Esa, dalam mengikuti 

perkembangan yang sedang berlangsung 

sekarang ini, tanpa menghilangkan norma-

norma agama, kesulilaan, kesopan 

santunnya dan harus peka terhadap 

lingkungan sekitarnya.Sehingga adanya 

toleransi ketika siswa/I ini dalam menjaga 

lingkungan dan kerukungan beragama 

yang ada di Indonesia. 

Pada perkembangan sekarang dalam 

penerapan metode pendidikan sudah ada 

bahkan sudah mulai penerapan kurikulum 

merdeka, sehingga dalam kurikulim ini 

sangat mudah dalam melaksanakan 

pendidikan atau proses mengajar karena 

dapat diberengi dengan informasi yang 

diterapkan dari sabang sampau merauke, 

dan memudahkan siswa melakukan proses 

belajar apalagi ditambah dengan 

ekstrakulikuler dalam penerapan materi 

pendidikan agama Kristen secara 

khususnya. Sehingga guru mata pelajaran 

tidak hanya focus untuk ceramah saja 

namun juga melalui kegiatan atau praktik 

dilapangan, atau diluar ruangan, contoh 

fokal grup digereja, kebaktian rohani, 

mengujungi tempat suka ataupun duka 

atau yang berkaitan dengan kerohanian, 

sehingga dalam penerapan itu kurikulum 

merdeka dapat dipelari oleh siswa/I 

melalui tindakan yang dilakukan oleh guru 

itu sendiri. Apalagi kalau memakai 

peralatan IPTEK, seperti TV, Leptop dan 

infocus, sehingga dapat menarik perhatian 

siswa, semangat untuk bersekolah, dan 

adanya pengembangan diri siswa/itu 

sendiri. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian meruapak suatu keadaan, 

perilaku pribadi ataupun kelompok untuk 

mendapatkan pengetahuan sesuai dengan 

gejala atau situasi sehingga dapat 

merumuskan masalah yang akan diteliti. 

Maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi pustakan, yang berfokus 

pada: 

1. Data sekunder yang bersifat pribadi 

yang antara lain yang mencakup: 

dokumen pribadi, seperti surat-surat, 

buku harian, dan seterusnya, data 

pribadi yang tersimpan di lembaga 

dimana yang bersangkutan pernah 

bekerja atau sedang bekerja. 

2. Data sekunder yang bersifat public: 

arsip, yaitu: data yang dapat 

dipergunakan untuk kepentingan ilmiah 

oleh para ilmuwan. Data resmi pada 

isntansi-instansi pemerintah. Data lain 

yang dipublikasikan.  

Alat-alat pengumpulan data yaitu 

studi dokumen atau bahan pustaka, yang 

dilakukan melaui data tertulis dengan 

mempergunakan analisis conten.Untuk 

mendapatkan data yang menyeluruh dari 

perilaku manusia atau sekelompok 

manusia, sebagaimana terjadi didalam 

kenyataan, sehingga sehingga 

mendapatkan deskripsi yang relative 

lengkap mengenai kehidupan social 

tersebut. 

Dalam Penelitian Yang Dilakukan 

Oleh Peneliti Yang Berjudul Peran Guru 

Dalam Penerapan Materi Pendidikan 

Agama Kristen Di Sekolah Dasar Negeri 

071221 Mazo 

DanPengaruhnyaTerhadapPrestasiBelajarSi

swa, sangat terkait dengan tindakan yang 

dilakukan peneliti sebagai guru mata 

pelajaran pendidikan agama Kristen, 

sehingga sangat cepat untuk mengetahui 

cara bagaimana peningkatan kualitas 

pendidikan di SD negeri 071221 Mazo.  

Dalam melakukan analisis data yang 

diperlukan baik dari buku, internet, 
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majalah, pendapat para ahli, peraturan 

perundang-undangan, jurnal ataupun yang 

lainnya yang berkaitan dengan judul yang 

diteliti, sehingga hasil penelitian yang 

dilakukan disusun secara deskripsi, logis 

sistematis, sehingga dapat menjawab 

permasalahan yang diteliti dari umum ke 

khusus.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Pendidikan 

 Dalam bahasa Inggris, kata 

pendidikan disebut dengan Education 

dimana secara etimologiskata tersebut 

berasal dari bahasa Latin, yaitu Eductum. 

Kata Eductum terdiri dari dua kata,yaitu E 

yang artinya perkembangan dari dalam 

keluar, dan Duco yang artinya sedang 

berkembang. Sehingga secara etimologis 

arti pendidikan adalah proses 

mengembangkan kemampuan diri sendiri 

dan kekuatan individu. 

 Jadi, secara singkat pengertian 

pendidikan adalah suatu proses 

pembelajaran kepada pesertadidik agar 

memiliki pemahaman terhadap sesuatu 

dan membuatnya menjadi seorang 

manusiayangkritisdalamberpikir, karena 

hanya melalui pendidikan orang dapat 

bahagia bertemu dengan yang lain adanya 

saling berinteraksi antara satu dengan yang 

lain, adanya pengamalan-pengamalan 

terhadap pancasila, terhadap diri sendiri 

ataupun untuk bangsa ini kedepan. 

 Maka dalam Undang-Undang Dasar 

1945, Pasal 29 ayat 2 dinyatakan sebagai 

berikut: "Negara menjamin kemerdekaan 

tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agamanya masing-masing dan untuk 

beribadah menurut agamanya dan 

kepercayaannya itu. 

 Sekarang ini kita mengenal enam 

macam agama di Indonesia, yaitu agama 

Kristen, Khatolik, Islam, Hindu, Budha dan 

Konghucu. Para pemeluk agama yang 

berbeda-beda itu mempunyai hak dan 

kewajiban yang sama. Sama-sama 

mempunyai hak untuk melakukan ibadah 

agamanya dan sama-sama mempunyai hak 

untuk tidak diganggu oleh penganut 

agama lain. Tetapi di samping itu sama-

sama berkewajiban menjaga dan 

memelihara kerukunan.Kita tidak boleh 

mengganggu orang beribadah, tetapi harus 

menghormati dan menghargai.Tetap dalam 

hal melakukan pekerjaan-pekerjaan yang 

berhubungan dengan kepentingan 

bersama, kita harus bekerjasama dan 

tolong-menolong. 

 Menurut ketentuan UUD 1945, bahwa 

untuk menjaga dan memelihara kerukunan 

umat beragama, ada 4 pedoman penting 

yang harus dilakukan:  

a. Percaya dan taqwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa sesuai dengan agama 

dan kepercayaan masing-masing 

menurut dasa kemanusiaan yang adil 

dan beradab. 

b. Hormat-menghormati dan 

bekerjasama antar pemeluk agama da 

penganut-penganut kepercayaan yang 

berbeda-beda, sehingga terbina 

kerukunan hidup. 

c. Saling menghormati kebebasan 

menjalankan ibadah sesuai dengan 

agama dan kepercayaannya. 

d. Tidak memaksakan satu agama dan 

kepercayaan kepada orang lain. 

 Kita wajib menghormati sesama 

manusia, baik yang seagama maupun yang 

berbeda agama, baik yang satu suku 

bangsa maupun yang berbeda suku 

bangsa.Mengapa demikian?Sebab manusia 

diciptakan Tuhan sebagai mahkluk mulia 

dan memiliki kehormatan atau harga diri. 

 Demikianlah seharus terjadi, masing-

masing umat beragama yang berbeda-beda 

agama kepercayaan itu harus saling 

menghormati. Saling menghormati 
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memiliki banyak manfaat, diantaranya 

ialah:  

a. Menciptakan kerukunan hidup di 

antara sesama manusia. 

b. Membangun sikap saling mengasihi 

di antara satu dengan yang lain. 

c. Menjadikan diri kita disukai dan 

disenangi orang lain. 

d. Menumbuhkan sikap saling percaya 

dan saling menghargai. 

e. Tercipta keharmonisan hidup 

terhadap sesamanya manusia. 

 Maka pendidikan Agama Kristen ini 

siswa/I dapat memahami yang perlu 

dilakukan dalam dunia pendidikan dan 

apa yang ditumbuh kembangkan dimasa 

yang akan datang, sehingga didalam proses 

belajara siswa/I punya rasa sisial terhadap 

orang lain, dan mampu beradaptasi 

terhadap lingkungan sekitarnya. 

 Menurut Undang-undangNomor. 2 

Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional  

Pasal 1 “Pendidikan adalah usaha sadar 

untuk 

mempersiapkanpesertadidikmelaluibimbin

gan,pengajaran,danataulatihanbagiperanan

nyauntukmasayangakan datang”. 

Pasal 2 “Pendidikan nasional adalah 

pendidikan yang berakar pada kebudayaan 

bangsa Indonesia dan yang berdasarkan 

pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945”  

Pasal 3 “Sistem pendidikan nasional adalah 

satu keseluruhan yang terpadu dari semua 

satuan dan kegiatan pendidikan yang 

berkaitan satu dengan lainnya untuk 

mengusahakan tercapainya tujuan 

pendidikan nasional” 

Pasal 5 “Jenjang pendidikan adalah suatu 

tahap dalam pendidikan berkelanjutan 

yang ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan para peserta didik serta 

keluasan dan kedalaman bahan 

pengajaran” 

Pasal 6 “Peserta didik adalah anggota 

masyarakat yang berusaha 

mengembangkan dirinya melalui proses 

pendidikan pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu”. 

 Pendidikan Nasional bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 

dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap dan mandiri serta rasa tanggung 

jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

 Dalam proses pembelajaran agar 

peserta didik aktif mengembangkan 

potensinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat, dalam pembangaun 

ekonomi nasioanal yang berkelanjutan. 

Sehingga para siswa/I diajak untuk selalu 

tekun dalam mencapai apa yang dicita-

citakannya untuk selalu percaya diri dalam 

proses belajarnya sehingga tidak terlalu 

tergiur kehal-hal perkembangan IPTEK 

zaman sekarang ini. 

2. Materi Pembelajaran 

 Materi pembelajaran ini merupakan 

sesuatu hal yang dapat diberikan kepada 

siswa untuk memantapkan proses 

pemikiran siswa itu sendiri dalam 

memberikan semangat dan motivasi yang 

benar sehinga meraka dapat memahami 

dan mengikuti proses belajar yang lebih 

baik.  

 Dalam pembelajaran siswa/I yang 

diberikan adalah seperti, mengembangkan 

sikap beribadah yang berkenan kepada 

allah, memiliki hubungan akrab dengan 

allah secara terus menerus sebagi wujud 
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ibadah, memiliki sikap melayani sesame 

sebagai salah satu ungkapan ibadah kepada 

allah, menunjukan sikap hidupnya sebagi 

ibadah yang sejati kepada Tuhan, 

membiasakan diri beribadah dengan cara 

mengikuti ibadah di sekolah minggu, setia 

berdoa dan membaca alkitab, dan 

mengespresikan sikap hidupnya sebagai 

ibadah yang sejati kepada Tuhan. 

 Didalam proses pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah yang harus 

diperhatikan bahwa penyusunan materi 

dan cara penyampaian kepada siswa/I baik 

yang dilakukan dalam bentuk kelompok 

maupun ceramah yang dilakukan di dalam 

ruangan kelas sehingga kemampuan 

siswa/I lebih baik dan mantap, dan daya 

tangkap lebih cepat dalam membangun 

komunikasi terhadap yang lain terlebih-

lebih dilingkungan masyarakat setempat, 

dan taat terhadap orang tua. 

a. Pendidikan Agama Kristen 

 Didalam pendidikan agama Kristen 

merupakan suatu persatuan dalam 

menjalankan ibadah ataupun kepercayaan 

terhadap agama yang dianut oleh siswa/I 

itu sendiri, dalam dunia pendidikan 

adanya siswa/I sudah pasti ada gurunya 

dan begitu juga sebaliknya. Sehingga ini 

dalam saling berhubungan dalam 

membangun komunikasi yang baik, di 

dunia pendidikan agama Kristen yang 

harus diperhatikan bahwa setiap materi 

yang diajarkan adalah selalu memberikan 

contoh-contoh teladan orang Kristen 

seperti, daud, salomo, petrus, yohanes, 

musa, dan Paulus, sehingga mereka 

mempunyai informasi terkait dengan 

teladan-teladan orang Kristen didalam 

alkitab, sehingga mereka dapat saling 

mencerikan kepada teman-teman siswa/i-

nya disekolah itu sendiri. 

b. Pengertian Ibadah 

 Ibadah merupakan suatu persekutuan 

orang-orang beriman kepada Tuhan yesus 

kristus, sebagaimana yang telah diajarkan 

didalam proses agama sehingga dapat 

diyakini oleh setiap orang yang beragama 

Kristen, siswa/I diajarkan untuk selalu 

beribadah mengikuti sekaolah minggu 

setiap hari hari minggu, supaya mereka 

mengetahui bahwa gereja itu sebagai dan 

tempat berkumpulnya orang-orang Kristen 

untuk mengenal jurus selamat yaitu Tuhan 

yesus Kristus. Sehingga seiring dengan 

waktu dapat memahami lebih mendalam 

bahwa manusia ini berasalnya/ di ciptakan 

oleh Tuhan yang maha kuasa. 

c. Ajaran Alkitab tentang Ibadah 

 Di dalam Alkitab kita diberi petunjuk 

dan pengajaran tentang ibadah.Dalam kitab 

Imamat 19:30 Tuhan memberi perintah 

kepada umat Israel demikian "Kamu harus 

memelihara hari-hari sabatku dan 

menghormati hari kudusku, Akulah 

Tuhan." 

 Dari antara 10 perintah Tuhan, salah 

satu diantaranya adalah perintah untuk 

menguduskan hari sabat Perintah itu 

adalah perintah Tuhan ke-4, tertulis dalam 

kitab Keluaran 20:9-11 yang mengatakan 

"Ingatlah dan kuduskanlah hari Sabat, 

'enam hari lamanya engkau akan bekerja 

dan melakukan segala pekerjaanmu, "tetapi 

hari ketujuh adalah hari Sabat Tuhan 

Allahmu, maka jangan melakukan suatu 

pekerjaan, engkau atau anakmu laki-laki, 

atau anakmu perempuan, atau hambamu 

laki-laki, atau hambamu perempuan, atau 

hewanmu, atau orang asing yang ditempat 

kediamanmu. "Sebab enam hari lamanya 

Tuhan menjadikan langit dan bumi, laut 

dan segala isinya, dan berhenti pada hari 

ketujuh; itulah sebabnya Tuhan 

memberkati hari Sabat dan 

menguduskannya. 

 Berdasarkan perintah Tuhan, umat 

Israel, penganut agama Yahudi itu 
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menjadikan hari Sabat menjadi hari yang 

khusus dan wajib untuk menunaikan 

ibadah di Bait Suci. Sepanjang hari Sabat, 

umat Israel tidak bekerja seperti pada hari-

hari biasa dan juga tidak menyuruh orang 

lain bekerja. 

 Penetapan hari Sabat sebagai hari 

yang khusus dan wajib menunaikan ibadah 

di Bait Suci, didasarkan pada hari 

perhentian Tuhan setelah enam hari 

lamanya Tuhan menciptakan langit dan 

bumi, dan segala isinya. 

 Jika dihitung menurut kalender 

Masehi, hari Sabat atau hari ketujuh itu 

adalah hari Sabtu, sebab hari Minggu 

adalah hari pertama dalam seminggu. 

Adapun pusat peribadahan umat Israel 

adalah Bait Suci di Yerusalem. Upacara 

peribadatan diatur sedemikian rupa oleh 

Imam-Imam yang bertugas di Bait Suci, 

sama seperti oleh Pendeta di gereja bagi 

umat Kristen. 

 Upacara ibadah diatur sedemikian 

rupa oleh hamba-hamba Tuhan yaitu 

Pendeta beserta dengan pelayan-pelayan 

ibadah yang sudah ditentukan untuk 

itu.Jemaat berdoa, menyanyikan lagu 

pujian, mendengarkan pembacaan dan 

penjelasan Firman Tuhan serta 

menyampaikan persembahan. 

3. PengertianPAK 

 Pendidikan agama Kristen merupakan 

suatu pengenalan yang dilakukan atau 

untuk mengetahui semua ciptaan Tuhan di 

dunia ini, melalui ajaran alkitab, yang 

selalu berpusat pada keimanan seseorang 

yang selalu berpusat pada Roh kodus yang 

menuntun setiap langkah, pergumulan dan 

ketaatan terhadap Tuhan yang maha kuasa, 

melalui perenungan firman Tuhan itu 

sendiri, untuk diyakini bahwa hanylah 

melalui Tuhan yesus kristus satu-satunya 

juru selamat didunia ini. Yang bertekun 

untuk membimbing pribadi semua orang, 

sehingga adanya pertumbuhan siswa/I 

didalam keimanan. 

4. Tujuan Pendidikan Agama Kristen 

 Tujuan pendidikan agama Kristen 

adalah untuk menyelamat hidup diakhirat 

melalui ketekunan hati, pengamalan 

alkitab, kerendahan hati yang dibarengi 

dengan jiwa dan pikiran.Sehingga setiap 

orang yang mendengarkan firman Tuhan 

dan melaksanakannya dimanapun berada 

sehingga adanya penerapan disetiap 

tingkah lagu siswa/I itu sendiri.  

 Dalam Alkitab Perjanjian Baru 

diceritakan bahwa Yesus datang ke dunia 

ini untuk melayani dan bukan untuk 

dilayani.Yesus telah terlebih dahulu 

melayani dan mengasihi kita umatNya, jadi 

sebagai orang Kristen maka kita harus 

melayani dan mengasihi Tuhan setiap hari. 

Orangtua kita adalah wakil Tuhan di atas 

muka bumi ini, jadi kita juga harus 

menghormati orangtua kita seperti yang 

diperintahkan Tuhan kepada kita dalam 

Hukum yang kelima. 

 Dalam Perjanjian Baru dikatakan 

bahwa melayani Allah dilakukan dengan 

melayani sesama manusia. Pelayanan 

kepada sesama manusia dapat kita lakukan 

dalam berbagai lapangan kehidupan: 

masyarakat, negara dan Agama khususnya 

melayani Tuhan. Dan pelayanan itu dapat 

kita lakukan secara sendiri, jadi tidak perlu 

harus mengajak orang lain. Kita sering 

melihat anak-anak di dalam suatu keluarga 

sering melemparkan tanggung jawab ketika 

disuruh oleh Ibunya menyelesaikan 

pekerjaan rumah. Misalnya, seorang Ibu 

menyuruh anaknya menyapu pekarangan, 

maka sang kakak menyuruh adiknya yang 

melakukannya, lalu sebaliknya sang adik 

menyuruh kakaknya saja yang 

melakukannya, dan akhirnya pekerjaan itu 

tidak jadi dilakukan sehingga membuat 

Ibunya menjadi marah. Tetapi kalau ada 
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makanan yang enak maka keduanya saling 

berebut untuk mendapat terlebih dahulu 

dari Ibunya. 

 Tuhan Yesus menyatakan, 

"Barangsiapa ingin menjadi besar di antara 

kamu, hendaklah ia menjadi 

pelayanmu".Jadi, pelayanan itu harus 

dilakukan baik secara fisik maupun secara 

rohani atau moral. Kita baru dapat 

melayani kalau kita dapat merendahkan 

diri di hadapan orang yang akan kita 

layani. Itulah sebabnya banyak orang 

enggan berurusan ke kantor-kantor 

pemerintahan karena ada kesan pelayanan 

para petugasnya lamban dan kurang peduli 

dengan kepentingan masyarakat. Misalnya, 

kaum Ibu di desa- desa tertinggal pasti 

akan enggan membawa anak-anak balita 

mereka ke PUSKESMAS kalau para Dokter 

serta para medis yang ditugaskan dari kota 

tidak bersikap ramah atau terkesan kurang 

peduli dengan penyakit pasien yang akan 

diobatinya. Juga, sebuah Warung Makan di 

pinggir jalan akan ditinggalkan para 

pelanggannya kalau pelayanan mereka 

kurang memuaskan dan tidak seperti 

biasanya. 

 Karena itu pelayanan harus dilakukan 

dengan sepenuh hati dan dengan kesetiaan 

yang sungguh-sungguh.Pelayanan 

mencakup segi-segi kehidupan jasmaniah 

sehari-hari ataupun segi rohaniah. Tuhan 

Yesus mengatakan, bahwa segala yang kita 

lakukan untuk orang-orang yang kecil dan 

membutuhkan pertolongan, sesungguhnya 

adalah sama seperti kita telah 

melakukannya untuk Tuhan. Tuhan telah 

memberkati kita, dan kita bersyukur 

karenanya kepada Tuhan. Tetapi Tuhan 

telah memberkati kita, supaya kita juga 

dapat menjadi berkat bagi orang lain. 

5. Penerapan 

 Penerapanmerupakansuatu 

implementasi melalui mata pelajaran ke 

sikap, kedisplinan, dan kejujuran terhadap 

orang tua, dan lingkungan masyarakat, 

sehingga dapat tercapai tujuan yang 

diharapkan atau yang digariskan melalui 

proses pelajaran. Seperti ketikan ada orang-

orang membutuhkan pertolongan mungkin 

karena sakit, ataupun yang lain maka disitu 

dapat memberikan pertolongan sekalipun 

orang tersebut tidak minta pertolongan, 

ataupun ketika musim hujan dijalan 

berjaTuhan daun-daunan, maka dapat 

dilakukan gotong royong bersama, atapun 

secara pribadi tanpa disuruh sehingga 

perbuatan atau tindak tersebut dapat 

bermanfaat bagi orang lain. 

 Iman itu adalah ciptaan Tuhan dalam 

arti diri kita supaya kita mengenal serta 

berhubangan dengan Tuhan.Maka kalau 

kita berdoa haruslah dengan iman. Kalau 

tidak, sama seperti bercakap-cakap dengan 

angin.  

 Iman adalah harta yang paling 

berharga dalam hidup manusia yang 

mengakui dirinya sebagai makhluk yang 

diciptsksn allah. Dengan imanlah seseorang 

dapat mengerti bahwa alam semesta telah 

dijadikan allah. Sehingga apa yang kita 

lihat telah terjadi dari apa yang tidak dapat 

dilihat. 

6. Prestasi Belajar 

 Pengertian prestasi belajar adalah 

merupakan sesuatu hal yang dicapai oleh 

seseorang baik dalam belajar, ataupun 

dalam bertingkah laku didalam 

masyarakat, sudah pasti ada nilai yang 

diberikan sekalipun tidak secara langsung 

di ungkapkan, maka melalui proses 

pergaulan hidup harus sedemikian rupa 

dibatasi oleh lingkungan sekolah dan 

orangtua supaya jangan sampai terjerumus 

kehal-hal yang negative, karena ini adalah 

pelajaran yang diberikan di sekolah dasar 

khususnya di SD Negeri 071221 Mazo, 

sebagaimana yang disaksikan oleh semua 
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orang di zaman sekaran ini begitu banyak 

pemicu yang menngairahkan anak-anak 

zaman sekrang mungkin saja pengaruh 

lingkungan ataupun IPTEK banyak yang 

gagal, mengikuti keinginan/kemauannya 

sendiri, sehingga pada akhirnya tidak 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Dimana-mana banyak anak-anak yang 

mencuri, narkoba, main game menipu 

orang tua, malas kesekolah. Maka dari situ 

hari dijauhi terhadap anak-anak itu sendiri.

 Dalam Alkitab Perjanjian Baru Yesus 

menceritakan suatu perumpamaan tentang 

Kerajaan Surga.Yesus mengumpamakan 

Kerajaan Sorga seumpama orang yang 

menaburkan benih yang baik di ladangnya. 

Tahukah kalian apa yang terjadi dengan 

benih yang baik itu kemudian? Ketika 

kalian tidur pada malam hari dan keesokan 

paginya bangun pada siang hari, lalu benih 

itu mengeluarkan tunas, dan tunas itu 

makin tinggi dan tumbuh menjadi gandum 

dan berbulir.  

 Juga Yesus mengumpamakan 

Kerajaan Sorga seumpama biji sesawi, yang 

diambil dan ditaburkan orang di 

ladangnya.Memang biji itu yang paling 

kecil dari segala jenis benih, tetapi apabila 

sudah tumbuh, sesawi itu lebih besar 

daripada sayuran yang lain, bahkan 

menadi pohon, sehingga burung-burung di 

udara datang bersarang pada cabang-

cabangnya. 

 Sebagai orang Kristen maka kita harus 

dapat meneladani sikap Yesus yang senang 

dan tertarik dengan kelestarian alam 

lingkungan.Alam lingkungan yang indah 

ini bukan hanya untuk kita nikmati, tetapi 

harus kita lestarikan agar tidak terancam 

punah seperti binatang langka yang 

kerapkali diburu orang. 

 Ada pelbagai kegiatan yang dapat 

kalian kerjakan untuk melestarikan alam 

lingkungan di sekitarmu, antara lain 

seperti: 

a.  Menanam pohon bersama 

b. Merawat tanaman 

c. Menyiram bunga setiap hari 

d. Memberikan pupuk kandang 

e. Bermain di taman tanpa merusaknya 

f. Membuang sampah pada tempatnya 

g. Memanjat pohon tanpa merusaknya 

 Menurut pendapat Hutabarat 

(1995:11-12), hasil belajar dibagi menjadi 

empat golongan yaitu: 

a. Pengetahuan 

b. Kemampuan 

c. Sikap 

 

D. Kesimpulan 

Dalam penerapan pendidikan agama 

Kristen setiap orang diberikan Tuhan 

talenta, bakat atau kemampuan yang harus 

dikembangkan dan berdayakan dengan 

baik agar setiap anak-anak layak menjadi 

saluran berkat Tuhan bagi orang lain demi 

kemuliaan nama Tuhan, sehingga setiap 

anak-anak dituntuk saling mengasih 

terhadap orangtua dan sesamanya. Dan 

takut akan Tuhan. Dari materi pendidikan 

agama Kristen ini, peran orangtua sangat 

penting untuk dalam hal mendidik untuk 

mengajarkan anaknya mengikuti sekolah 

minggu karena sekolah terbatas dalam 

mengajarkan siswa/siswi.Sehingga dalam 

pekerbangan sekarang ini siswa tergiur 

dunia luar. 
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